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ABSTRAK

Sektor pertanian menyumbangkan kontribusi yang besar bagi perekonomian nasional dan
dijadikan sebagai sektor yang membantu pemulihan ekonomi nasional. Pada masa krisis sektor
pertanian ini mampu untuk bertahan dan memberikan peran strategis dalam menyokong kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pembaharuan mengenai bagaimana
komoditas perkebunan di Indonesia mampu untuk memberikan dampak yang positif terhadap
perdagangan internasional dan juga mampu untuk berperan aktif dalam peningkatan nilai PDRB di
Indonesia. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan atau
perumbuhan nilai ekspor dari komoditas perkebunan yang ada di Indonesia dan juga bagaimana
kemampuan komoditas perkebunan dalam mendukung program Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor
(Gratieks) pertanian Indonesia. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan sebuah analisis
mengenai perkembangan produksi dan juga niali ekspor dari komoditas perkebunan yang ada di
Indonesia pada tahun 2015-2020 dan metode yang sesuai untuk meneliti hal tersebut yakni
menggunakan metode Constant Market Share (CMS). Sehingga harapannya dapat menjadi masukan
bagi pemerintah daerah dan nasional untuk dapat mempertimbangkan mengenai Gerakan Tiga Kali
Lipat Ekspor (Gratieks) pertanian di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan dari
hasil analisis CMS yang telah dilakukan kondisi pertumbuhan ekspor perkebunan di Indonesia maish
kurang mampu untuk mendorong kinerja ekspor di pasar dunia, maka dari itu diperlukan perhatian
khusus dari pemerintah terhadap komoditas perkebunan yang ada di Indonesia guna memperkuat nilai
ekspor dari komoditas perkebunan itu sendiri.

Kata Kunci: ekspor, perkebunan, perdagangan internasional.
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ABSTRACT

The agricultural sector contributes greatly to the national economy and is used as a sector that
helps the national economic recovery. During the crisis period, the agricultural sector was able to
survive and provide a strategic role in supporting the welfare of the Indonesian people. So that
researchers are interested in making updates on how plantation commodities in Indonesia are able to
have a positive impact on international trade and are also able to play an active role in increasing the
value of GRDP in Indonesia. Therefore, the purpose of this study is to determine the development or
growth of the export value of plantation commodities in Indonesia and also how the ability of plantation
commodities to support the Indonesian Agricultural Triple Export Movement (Gratieks) program. To
find out, an analysis of the development of production and also the export value of plantation
commodities in Indonesia in 2015-2020 is needed and the appropriate method for researching this is
using the Constant Market Share (CMS) method. So that the hope can be input for local and national
governments to be able to consider the Triple Export Movement (Gratieks) agriculture in Indonesia.
The results show that based on the results of the CMS analysis that has been carried out, plantation
export growth conditions in Indonesia are still less able to encourage export performance in the world
market, therefore special attention is needed from the government on plantation commodities in
Indonesia in order to strengthen the export value of these commodities. the plantation itself.
Keyword: export, plantation, international market.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian menjadi sektor penting dalam mendukung pembangunan ekonomi
nasional (Pusdatin, 2021). Fakta ini memperkuat pertanian sebagai megasektor yang sangat
penting bagi perekonomian Indonesia. Pertanian juga dianggap sebagai sektor dengan
kemampuan tertentu untuk menggabungkan pertumbuhan dengan pemerataan atau
pertumbuhan yang berkualitas. Oleh sebab itu, ketersediaan akan sektor pertanian atau pangan
harus bisa dijamin oleh pemerintah sehingga kebutuhan pangan tersebut dapat terpenuhi
dengan baik (BPS, 2020).

Sektor pertanian menyumbangkan kontribusi yang besar bagi perekonomian nasional
dan dijadikan sebagai sektor yang membantu pemulihan ekonomi nasional. Pada masa krisis
sektor pertanian ini mampu untuk bertahan dan memberikan peran strategis dalam menyokong
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor
unggulan dari sektor pertanian yang menyumbang lebih pada tatanan ekonomi yang ada di
Indonesia (Suwandi, 2015). Suwarto dkk. (2014) mengatakan bahwa sub sektor perkebunan
dapat menyediakan 19,4 juta lapangan pekerjaan dan membantu dalam meningkatkan devisa
negara secara signifikan. Sub sektor perkebunan menyumbang sebanyak 97,4% terhadap
volume ekspor pada sektor pertanian dan menyumbang 96,9% terhadap nilai ekspor pada
sektor pertanian. Dalam 5 tahun mendatang (2020-2024), Pemerintah menargetkan investasi
sektor pertanian mencapai Rp 2.231,5 triliun, sedangkan tenaga kerja sektor pertanian
ditargetkan meningkat 3,26 juta orang (naik sebesar 8,4%) (Kementan, 2020a).

Berdasarkan data Kementrian Perdagangan (Kemendag) Republik Indonesia tercatat
ekspor pertanian pada tahun 2016 hingga tahun 2020 memiliki trend sebanyak 3,70%. Pada
tahun 2021 nilai ekspor pertanian menyentuh angka US$ 4,237.5 juta dibandingkan periode
yang sama pada tahun 2020 sebesar US$ 4,119.0 juta. Dengan nilai sebesar tersebut, sektor
pertanian besar menjadi penyumbang terbesar ekspor terkhususnya pada sub sektor
pengolahan. dengan kontribusi sebesar 90,92% (Kemendag, 2021). Ekspor komoditas
perkebunan yang melonjak pada Januari-Oktober paling besar disumbang oleh komoditas
kelapa sawit, karet, kakao dan kopi. Ekspor perkebunan tertinggi terjadi di bulan Oktober yaitu
sebesar Rp 38,46 triliun dengan kenaikan sebesar 8,76% dari bulan sebelumnya (Kementan,
2020b). Diversifikasi produk dari sub sektor perkebunan yang dihasilkan dan daya saing
produk yang dihasilkan dapat memberikan nilai tambah, dan pengelolaan sumber daya alam
masing-masing kawasan dioptimalkan secara berkelanjutan sesuai dengan karakteristik daerah

masing-masing (Herdhiansyah et al., 2012; Herdhiansyah dan Asriani, 2018).



Menurut jenisnya tanaman perkebunan dibedakan menjadi tanaman semusim, seperti
perkebunan tembakau dan tebu, serta tanaman tahunan, seperti kelapa sawit, karet, kakao,
kopi, cengkeh, dan pala. Menurut UU RI No. 39 Tahun 2014 Bab II Pasal Asaa, Tujuan dan
Lingkup Pengaturan Perkebunan, fungsi perkebunan meliputi tiga hal: pertama, fungsi
ekonomi, yaitu meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat
struktur perekonomian daerah dan nasional. Kedua, fungsi ekologis adalah meningkatkan
konservasi air dan tanah, penyerap karbon, pasokan oksigen dan kawasan perlindungan
penyangga. Ketiga, fungsi sosial pertanian adalah untuk mempersatukan negara (Hasnudi dan
Iskandar, 2010).

Tabel 1. Data Ekspor Komoditi Perkebunan di Indonesia Tahun 2020-2021.

No Komoditas Nilai Ekspor (USS) Volume Ekspor (Kg)

2020 2021 2020 2021
1 Sawit 17.364.811.625| 26.665.127.850| 25.935.222.660| 25.531.971.825
2 Karet 3.011.839.751 4.016.964.218( 2.280.498.981 2.335.148.835
3 Alas Kaki 1.045.163.849 2.519.511.881 99.873.469 125.264.599
4 Otomotif 1.499.868.594 1.914.942.414 227.264.989 248.665.783
5 Udang 1.414.531.799 1.530.309.804 163.941.006 167.124.206
6 Furniture dal 1.266.624.410 1.663.824.096 379.926.978 453.140.982
7 Kopi 821.937.392 851.705.938 379.353.797 382.929.619
8 Elektronik 274.062.869 376.898.577 1.296.892 1.925.271
9 Kakao 75.807.280 56.290.212 210.633.857 22.280.083
10 Tekstil 11.382.666 12.072.923 1.027.761 1.232.537

Berdasarkan Tabel 1. dapat kita lihat bahwa diantara 10 komoditas yang diekspor sektor
perkebunan mempunyai 4 jenis komoditi utama yakni sawit, karet, kakao dan juga kopi yang
kemudian di ekspor ke beberapa negara. Dari data di atas diketahui bahwa tiga dari empat
komoditi yang ada mengalami peningkatan Hingga saat ini komoditas perkebunan masih
menjadi pilar utama peningkatan perekonomian di Indonesia. Oleh karena itu, kebijakan
pembangunan pertanian guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia sangat
diperlukan, selain untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan adanya kebijakan
pembangunan pertanian ini juga diharapkan mampu untuk meningkatkan nilai ekonomi
negara.

Sejalan dengan hal tersebut Kementerian Pertanian menerapkan strategi dengan
memposisikan pertanian secara luas sebagai motor penggerak pembanguan nasional
diantaranya melalui peningkatan produksi komoditas pertanian dan peningkatan daya saing
produk pertanian yang diarahkan agar mampu mendongkrak Produk Domestik Bruto (PDB)
sektor pertanian dan hasilnya dirasakan oleh petani dengan adanya kenaikan tingkat
kesejahteraan petani. Orientasi pertumbuhan ekonomi bukan hanya mengejar kepada target
pertumbuhan, tetapi bagaimana kualitas dan distribusi ekonomi (kesejahteraannya) semakin

merata (Pusdatin, 2021). Dengan adanya Pemerintah yang turut mendukung kegiatan ekspor



dengan memberikan sebuah aturan, kebijakan politik, kebijakan ekonomi dan faktor teknis
lainnya terhadap suatu komoditas pertanian yang hendak diekspor ke suatu negara, maka
pemerintah membuat berbagai kebijakan dalam hal ekspor (Arsyad, 2006).

Menurut Sukadana (2015) perdagangan internasional merupakan salah satu unsur
penting didalam perekonomian suatu Negara yang bertujuan untuk menaikkan tingkat
kesejahteraan rakyatnya melalui ekspor. Semakin tinggi nilai ekspor dalam suatu Negara maka
pertumbuhan perekonomiannya juga semakin meningkat. Indonesia merupakan Negara
pengekspor hampir seluruh sektor pertanian (Ayu et al., 2015). Ekspor merupakan kegiatan
ekonomi yang dilakukan untuk menjual produk berupa barang dan jasa di dalam negeri ke
pasar di luar negeri (Farina & Husaini, 2017).

Mengacu pada strategi dan tujuan Kementerian Pertanian untuk Kabinet Indonesia Maju,
pemerintah sedang menggalakkan kebijakan Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) bagi petani
dan pengusaha. Dari PELITA, Revolusi Hijau hingga era reformasi, pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk mempercepat produksi dan kualitas produk pertanian.
Dengan kata lain, dukungan arsintan, subsidi input pertanian, kartu tani, dll tidak bisa
diselesaikan. Dalam kasus neraca perdagangan, yang selalu negatif. Maka dari itu, dibutuhkan
sebuah gebrakan baru untuk menunjang peningkatan nilai mutu perekonomian negara, yakni
Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) (Sa’idah dan Tamani, 2020).

Kementrian Pertanian (Kementan) memilik program jangka panjang Gerakan Tiga Kali
Ekspor (Gratieks) sebagai pendobrak kerja luar biasa dalam peningkatan ekspor Indonesia
selama 4 tahun ke depan. Titik nol dari program Gratieks ini sendiri yaitu pada tahun 2019
hingga tahun 2024 mendatang sehingga untuk melihat pertumbuhan ekspor dalam program ini
maka yang menjadi titik tumpunya yaitu pada tahun 2019 dan tahun 2020. Program ini juga
biasa disebut sebagai gerakan pemersatu kekuatan selluruh pemegang kepentingan
pembangunan pertanian dari hulu sampai hilir. Gerakan Tersebut merupakan Gerakan
Bersama untuk mengoptimalkan potensi pertanian Indonesia dalam memenuhi kebutuhan
dalam negeri serta memenuhi pasar internasional. Disisi lain, gerakan ini juga diharapkan
mampu membuka lapangan pekerjaan secara luas di seluruh Indonesia (Alamsyah, 2020).

Balai Karantina Pertanian (BARANTAN) merupakan lembaga terkait yang dibawahi
langsung oleh Kementrian Pertanian yang menjadi tangan kanan Kementan dalam pengawasan
dan juga penjamin mutu produk pertanian untuk kemudian bisa diperjual belikan baik itu
dalma negri maupun luar negri. Dalam mendukung program Gratieks Barantan melakukan
lima kegiatan tertentu diantaranya dengan melakukan pembimbingan langsung kepada petani
di berbagai daerah untuk meningkatkan mutu produk pertanian yang ada yang juga agar produk
pertanian mampu untuk bersaing dengan pasar dunia dan mampu untuk mengembangkan

sayap Indonesia dalam pasar internasional.



Guna memperkaya informasi dalam penelitian ini, diperlukan sebuah metode yang
sesuai. Alternatifnya adalah metode deterministik yang sangat kuat untuk menganalisis. Salah
satu alat analisis deterministik yang lumayan populer ialah Constant Market Share (CMS).
Model CMS merupakan pembaharuan dari metode Revealed Comparative Advantage (RCA).
Dalam model CMS ini kita tidak akan menemui angka yang elastisitas namun mendapatkan
efek perdagangan dunia berupa efek daya saing, efek pertumbuhan perdagangan dunia, dan
efek komposisi komoditas (Richardson, 1971). Dampak ukuran pasar menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekspor nasional dapat didorong oleh peningkatan impor ke pasar sasaran.
Dampak ukuran pasar berasal dari perubahan permintaan global. Efek komposisi pasar
menunjukkan bahwa suatu negara dapat fokus pada pasar yang relatif tumbuh dibandingkan
dengan pasar global. Efek komposisi komoditas menunjukkan apakah suatu negara fokus pada
produk yang pasarnya sedang berkembang (Rifin & Nauly, 2013).

Metode Constant Market Share pertama kali diperkenalkan kepada literatur oleh
Tyszynski (1951). Dalam penelitiannya tentang analisis perubahan pada perdagangan
komoditas manufaktur pada tahun 1899 — 1950. Menurut Tyszynski ada dua alasan utama
yang dapat mengubah pangsa pasar sebuah negara. Alasan yang pertama berkaitan dengan
perubahan kepentingan relatif dari kelompok komoditas dan alasan yang kedua adalah
perubahan pangsa kelompok komoditas individu pada suatu negara (Tatarer, 2004:3).

Metode CMS Leamer dan Stern ada tiga asumsi yang digunakan yaitu efek distribusi
pasar, efek komposisi komoditas dan efek daya saing. Metode ini didasari bahwa ekspor
suatu negara bisa meningkat lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan rata-rata
ekspor dunia.

1. Efek distribusi pasar akan menjelaskan bahwa ekspor akan cenderung bergerak ke
arah pasar yang berkembang lebih pesat atau lebih lambat daripada rata-rata dunia.

2. Efek komposisi komoditas akan menunjukkan bahwa ekspor hanya akan
terkonsentrasi pada komoditas yang permintaannya cenderung elastis atau inelastis
terhadap pendapatan.

3. Efek daya saing akan menjelaskan bahwa negara pengekspor dapat lebih bersaing
degan negara pengekspor lain apabila produktivitasnya lebih tinggi atau karena nilai
tukar mata uangnya rendah.

(Amzul Rifin & Dahlia Nauly, 2013) dengan judul penelitian The Effect of Export Tax on
Indonesia’s Cocoa Export Competitiveness menunjukkan bahwa pemberlakuan pajak ekspor
biji kakao telah menggeser komposisi ekspor produk kakao yang pada tahun 2009 ekspornya
mencapai 75,30 persen berupa biji kakao sedangkan pada tahun 2011 kontribusinya turun
menjadi 51,76 persen. Sedangkan kontribusi cocoa butter, pasta dan bubuk meningkat secara
signifikan. Pemberlakuan pajak ekspor telah menurunkan daya saing ekspor biji kakao dan

produk kakao Indonesia dibandingkan dengan dua produsen lainnya, Pantai Gading dan

4



Ghana. Di sisi lain, Indonesia memperoleh efek komposisi pasar yang positif yang
menunjukkan bahwa Indonesia telah memperluas pasar yang sedang tumbuh. Di masa depan,
Indonesia harus meningkatkan ekspor produk kakao daripada biji kakao dengan memperluas
pasar yang tumbuh cepat.

(Wildan Nur Arrasyiid Sane Pratinda & Rahmi Harta, 2021) dengan judul penelitian
Analisis Kinerja Ekspor Subsektor Perkebunan Indonesia dan Pandemi Covid-19
menunjukkan bahwa sub sektor perkebunan Indonesia memiliki kontribusi yang besar terhadap
perekonomian melalui sumbangan kepada devisa dan PDB Indonesia. Adanya gangguan pada
ekspor komoditas perkebunan tentu akan berpengaruh terhadap perekonomian nasional.
Maka dari itu, pendalaman mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja ekspor
subsektor perkebunan menjadi sangat menarik untuk dikaji. Terutama untuk menjawab
bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja ekspor subsektor perkebunan dalam
meningkatkan output, pendapatan, dan penyerapan tenaga kerja sektor-sektor perekonomian
Indonesia. Selain itu, karena sub sektor perkebunan memiliki sejarah panjang dalam
perekonomian Indonesia, maka penelitian ini berusaha untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang memengaruhi kinerja ekspor sub sektor perkebunan Indonesia selama 31 tahun
terakhir.

(Siti Aminatus Sa’diah & Novi Diana Badrut Tamami, 2020) dengan judul penelitian
Proyeksi Ekspor Beras Nasional Melalui Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor (Gratieks) Pertanian
Indonesia dalam penelitian ini menunjukkan perkembangan produksi dan konsumsi beras di
Indonesia memiliki tren positif. Ketersediaan beras domestik dapat mencukupi kebutuhan
dalam negeri, hal ini menyebabkan kurva permintaan impor beras meniliki s/lope yang negatif.
Meskipun demikian, masih terdapat stok beras yang tidak terserap oleh pasar, baik domestik
maupun internasional. Hasil peramalan terhadap tingkat ekspor dengan model terbaik yaitu
ARIMA ordo tentatif p,d,q 101 menunjukkan tingkat ekspor beras lima tahun mendatang
belum dapat memenubhi target tiga kali lipat yang diinginkan, terhitung sebesar 11988 ton yang
merupakan tiga kali lipat dari tahun 2018 yang sebesar 3996 ton. Maka, pemerintah disarankan
agar menerapkan kebijakan terbaru untuk memenuhi marjin proyeksi ekspor dengan target
yang masih di atas 6000 ton. Kebijakan yang mengarah pada peningkatan produksi serta daya
saing beras Indonesia di pasar internasional.

Dapat dilihat bahwa dari ketiga penelitian di atas, belum terdapat penelitian yang
membahas mengenai ekspor komoditas perkebunan dengan menggunakan metode CMS
(Constant Market Share) melalui Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) Pertanian di Indonesia.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pembaharuan mengenai bagaimana Gerakan Tiga
Kali Ekspor (Gratieks) pertanian di Indonesia mampu untuk menambah nilai ekspor yang ada

di Indonesia terkhususnya pada komoditas perkebunan.



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dengan
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Dampak Program Gratieks

Terhadap Kinerja Ekspor Perkebunan Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Sub sektor perkebunan secara konsisten memberikan kontribusi terbesar diantara sub
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan lainnya. Pada tahun 2020, kontribusi sub sektor
perkebunan terhadap PDB Indonesia justru mengalami peningkatan daripada tahun 2019.
Artinya, sub sektor perkebunan mampu menjadi buffer dan memiliki daya tahan (resilience)
terhadap goncangan atau krisis yang akan terjadi dikemudian hari (Azahari et al. 2020).
Gratieks atau Gerakan Tiga Kali Ekspor merupakan salah satu terobosan dari Kementrian
Pertanian dalam menggerakkan perekonomian nasional dengan melipatgandakan ekspor dan
menggairahkan perekonomian pertanian. Bahkan dari target Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Nasional sebesar Rp 190 T pada 2020, Kementerian Pertanian telah meminta alokasi minimal
Rp 50 T untuk sektor pertanian. Sasaran pertanian dari ekspor tiga kali lipat berdampak pada
kerja simultan dan kolaboratif. Berkonsentrasi pada pertanian tidak cukup untuk membangun
pertanian, tetapi perlu memperlakukan hulu dan hilir. Untuk itu, Kementerian Perdagangan,
KBRI, Atase Perdagangan dan instansi terkait ekspor lainnya memastikan bahwa dukungan
terhadap keberhasilan perdagangan dan ekspor produk pertanian menjadi prioritas. Regulasi
kebijakan ekspor, kerjasama perdagangan, perluasan pasar ekspor, promosi dilakukan secara
besar-besaran. Dukungan politik ini akan memastikan bahwa bisnis dan eksportir menciptakan
lingkungan yang lebih baik untuk mengembangkan bisnis mereka.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana
peran komoditas perkebunan terhadap perdagangan internasional yang ada di Indonesia dan
juga untuk mengetahui bagaimana ekspor komoditas perkebunan mampu untuk mendukung
program Gratieks Kementan di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran komoditas perkebunan terhadap
perdagangan internasional yang ada di Indonesia menggunakan metode Constant Market
Share (CMS) dan juga untuk mengetahui perkembangan ekspor komoditas perkebunan dalam
mendukung program Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) Kementan di Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka diharapkan kegunaan dari dilaksanakannya
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui peran komoditas perkebunan terhadap perdagangan internasional yang ada

di Indonesia menggunakan metode Constant Market Share (CMS).

2. Mengetahui perkembangan ekspor komoditas perkebunan dalam mendukung program

Gratieks Kementan di Indonesia.



3. Sebagai pengaplikasian ilmu yang selama ini didapatkan oleh peneliti di bangku kuliah
sekaligus bahan pembelajaran bagi peneliti sendiri, bagi peneliti selanjutnya, dan bagi
pembaca dalam memperoleh informasi yang relevan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengamatan dilakukan pada kebijakan pemerintah tentang komoditas perkebunan
(kakao, kopi, sawit dan karet) di Indonesia yaitu Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks)
pertanian Indonesia. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana perkembangan nilai ekspor
pada komoditas perkebunan di Indonesia dalam mendukung Gerakan Tiga Kali Ekspor
(Gratieks) pertanian Indonesia tersebut.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan
nilai ekspor pada komoditas perkebunan melalui Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks)
pertanian Indonesia menggunakan data volume ekspor komoditas perkebunan dengan
periode 6 tahun yaitu 2015-2020.

1.6 Kerangka Pemikiran/Konsep

Menurut Undang-Undang tentang Perkebunan yaitu UU No 18 Tahun 2004,
perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan/atau
media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan
jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan
serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan
masyarakat. Seperti halnya krisis mata uang yang melanda Indonesia pada tahun 2008,
subsektor perkebunan masih mampu memberikan kontribusi positif bagi perekonomian
melalui kontribusinya terhadap devisa negara (Azahari ef al. 2020). Selain itu, tujuannya
untuk meningkatkan ekspor melalui tiga program Gratieks. Program ini berfokus pada produk
perkebunan dan memperkuat posisi subsektor perkebunan dalam menghadapi krisis di masa
mendatang (Ditjenbun, 2020). Dikarenakan hal tersebut, maka peningkatan nilai ekspor
subsektor perkebunan disebabkan karena adanya lonjakan permintaan komoditas perkebunan
terutama pada komoditas kelapa sawit, karet, kakao dan juga kopi (Ditjenbun 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa peluang ekspor komoditas perkebunan sebagai salah satu penyumbang
devisa negara masih terus mengalami peningkatan walaupun di tengah krisis yang sedang
melanda Indonesia dan dunia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan meninjau mengenai bagaimana peran
komoditas perkebunan dalam meningkatkan perekonomian negara Indonesia dan juga
bagaimana komoditas perkebunan mampu untuk bersaing dalam perdagangan internasional.
Sehingga diharapkan bahwa komoditas perkebunan mampu untuk mendorong program
Kementan yaitu Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) pertanian di Indonesia. Untuk

mengetahui hal tersebut maka diperlukan sebuah analisis metode analisis yang sesuai untuk
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hal tersebut yaitu metode analisis CMS (Constant Market Share). Sehingga kita dapat melihat
bagaimana peran yang akan diberikan komoditas perkebunan terhadap kinerja ekspor di
Indonesia dan diharapkan dengan adanya peningkatan ekspor komoditas perkebunan mampu
untuk memberikan dampak positif bagi program Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) dan
juga dengan harapan bahwa hal ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dan
nasional untuk dapat mempertimbangkan mengenai Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks)
pertanian di Indonesia.

Skema kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Sub Sektor Perkebunan

A 4

Ekspor Sub Sektor Perkebunan
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Program Gerakan Tiga Kali Ekspor

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



